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ABSTRAK 

 
MUH. AMAN HIJRAH AR (B111 16 577) “Tinjauan Hukum Internasional 
Terhadap Pemenuhan Hak Anak yang Mengalami Stunting ditinjau 
dari Konvensi Hak Anak Tahun 1989” Dibawah bimbingan Prof. Dr. Iin 
Karita Sakharina, S.H., M.A sebagai Pembimbing I dan Dr. Kadarudin, 
S.H., M.H., CLA sebagai Pembimbing II. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pemenuhan hak-hak anak yang 
terkena stunting berdasarkan Konvensi tentang Hak-Hak Anak (1989) dan 
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi pemenuhan hak-hak 
tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif dengan 
fokus penelitian ini adalah pada analisis hukum internasional yang terkait 
dengan hak-hak anak yang terkena stunting sebagaimana diuraikan dalam 
Konvensi tentang Hak-Hak Anak (1989). Materi hukum primer yang 
digunakan termasuk konvensi, peraturan, dan keputusan pengadilan, 
sedangkan materi hukum sekunder yang digunakan termasuk buku, jurnal, 
dan pendapat ahli. Kajian literatur dan sumber elektronik digunakan untuk 
pengumpulan materi hukum, dan metode penelitian hukum normatif 
digunakan untuk menganalisis materi hukum guna memberikan 
rekomendasi dan solusi untuk perlindungan hak-hak anak yang terkena 
stunting. 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)anak-anak yang mengalami 
stunting membutuhkan perlindungan dan perawatan yang memadai, 
sebagai bentuk pemenuhan hak asasi manusia terhadap anak sesuai 
dengan prinsip-prinsip Hak Asasi Manusia Internasional yang termaktub 
dalam Konvensi hak anak tahun 1989. Untuk mencapai hal ini, diperlukan 
kebijakan dan program pemerintah yang efektif, akses terhadap layanan 
kesehatan dan pendidikan berkualitas, serta kesadaran masyarakat yang 
tinggi. (2)Kebijakan dan upaya telah dilakukan di beberapa negara, seperti 
Indonesia, India, Ethiopia, dan Jepang, untuk mengatasi stunting pada 
anak. Upaya tersebut mencakup adopsi peraturan perundang-undangan 
yang melindungi hak anak, program gizi anak, dan peningkatan akses 
layanan kesehatan. Namun, masih terdapat kendala yang dihadapi meliputi 
akses terbatas, ketimpangan sosial-ekonomi, kurangnya informasi, 
pengetahuan dan praktik gizi yang baik, serta perubahan sosial dan 
budaya. 

Kata Kunci: Pemenuhan Hak Asasi Manusia, Anak Stunting, KonvensiHak 

Anak Tahun 1989. 
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ABSTRACT 

 
MUH. AMAN HIJRAH AR (B111 16 577) "International Law Review on 
the Fulfillment of the Rights of Children Affected by Stunting from the 
Perspective of the Convention on the Rights of the Child of 1989" 
Under the guidance of Prof. Dr. Iin Karita Sakharina, S.H., M.A as 
supervisor I and Dr. Kadarudin, S.H., M.H., CLA as supervisor II. 

 
This research aims to evaluate the fulfillment of the rights of children 
affected by stunting based on the Convention on the Rights of the Child 
(1989) and to identify the factors influencing the fulfillment of those rights. 

 
This study employs a normative legal research method with a focus on the 
analysis of international law related to the rights of children affected by 
stunting as outlined in the Convention on the Rights of the Child (1989). 
Primary legal materials used include conventions, regulations, and court 
decisions, while secondary legal materials used include books, journals, 
and expert opinions. Literature review and electronic sources are used for 
collecting legal materials, and the normative legal research method is used 
to analyze the legal materials in order to provide recommendations and 
solutions for the protection of the rights of children affected by stunting. 

The results of the research indicate that: (1) children affected by stunting 
require adequate protection and care as a form of fulfillment of their human 
rights according to the principles of International Human Rights as 
enshrined in the Convention on the Rights of the Child of 1989. To achieve 
this, effective government policies and programs, access to quality health 
and education services, and high public awareness are necessary. (2) 
Policies and efforts have been made in several countries, such as 
Indonesia, India, Ethiopia, and Japan, to address stunting in children. These 
efforts include the adoption of legislation protecting children's rights, child 
nutrition programs, and improved access to healthcare services. However, 
challenges still exist, including limited access, socio-economic inequalities, 
lack of information, knowledge and good nutrition practices, as well as social 
and cultural changes. 

 
Keywords: Fulfillment of Human Rights, Stunted Children, Convention on 
the Rights of the Child 1989. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

 
A. Latar Belakang Masalah 

 

Negara memiliki tanggung jawab yang penting dalam melindungi dan 

memenuhi hak-hak anak sebagai bagian integral dari masyarakat. Anak 

diakui sebagai individu yang berharga dan memiliki hak untuk hidup, 

tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi dalam kehidupan sosial dan 

budaya tanpa mengalami diskriminasi. Negara bertanggung jawab untuk 

memberikan perlindungan, kasih sayang, dan perhatian yang diperlukan 

bagi anak-anak selama masa pertumbuhan mereka. 

Pada hakikatnya, anak tidak dapat melindungi diri sendiri dari 

berbagaimacam tindakan yang menimbulkan kerugian mental, fisik, dan 

sosial dalam berbagai bidang kehidupan dan penghidupan. Anak harus 

dibantu oleh orang lain mengingat situasi dan kondisinya. Anak perlu 

mendapat perlindungan agar tidak mengalami kerugian tersebut.1 Dari sisi 

kehidupanberbangsa dan bernegara, anak adalah masa depan bangsa dan 

generasi penerus cita-cita bangsa, sehingga setiap anak berhak atas 

kelangsunganhidup, tumbuh, dan berkembang, berpartisipasi serta berhak 

atas perlindungan dari tindak kekerasan dan diskriminasi serta hak sipil dan 

 

 

1 Maidin Gultom, 2012, Perlindungan Hukum terhadap Anak dan Perempuan, Bandung, PT. 

Refika Aditama, hlm. 69. 
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kebebasan.2 
 

Sebagai suatu bentuk upaya dalam pemenuhan hak asasi manusia 

yaitu perlindungan dan pengayoman terhadap hak-hak anak, pihak-pihak 

yang terkait dengan anak, seperti keluarga, masyarakat, pemerintah, dan 

lembaga-lembaga yang berkaitan dengan hak anak, harus mengambil 

langkah-langkah preventif dan penegakan hukum yang tegas untuk 

melindungi anak dari segala bentuk eksploitasi dan kekerasan.3 Sebab, 

dengan melakukan pemenuhan hak asasi manusia pada anak seperti 

memberikan perlindungan dan kasih sayang yang tepat, diharapkan anak 

dapat tumbuh dengan baik dan mencapai potensi penuhnya untuk masa 

depan yang lebih cerah.4 

Pemenuhan HAM terhadap anak merupakan hal yang sangat 

penting dalam hukum internasional karena anak merupakan bagian yang 

sangat rentan dalam masyarakat. Hal tersebut perlu diperhatikan karena 

hak-hak anak kerap kali terabaikan dan tidak dipenuhi dengan baik. Oleh 

karena itu,para pengambil kebijakan dan penegak hukum di seluruh dunia 

diharapkandapat memberikan perhatian yang lebih terhadap pemenuhan 

HAM pada anak. 

Salah satu instrumen hukum internasional yang mengatur tentang 

pemenuhan HAM pada anak adalah Konvensi Hak Anak yang diterbitkan 

 

2 Rita Saraswati, 2015, Hukum Perlindungan Anak di Indonesia, Jakarta, Citra Aditya Bakti, 2015, 

hlm. 38. 
3 United Nations General Assembly, 1989, "Convention on the Rights of the Child", available from 

https://www.ohchr.org/en/professionalinterest/pages/crc.aspx., diakses pada tanggal 17 Mei 2023. 
4 United Nations Children's Fund (UNICEF). (n.d.)., "Child Protection", available from 

https://www.unicef.org/child-protection, diakses pada tanggal 17 Mei 2023. 

https://www.ohchr.org/en/professionalinterest/pages/crc.aspx
http://www.unicef.org/child-protection
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oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pada tahun 1989. Konvensi ini 

bertujuan untuk melindungi hak-hak anak dari segala bentuk kekerasan, 

eksploitasi, dan diskriminasi serta memberikan akses terhadap kebutuhan 

dasar seperti pendidikan, kesehatan, dan perumahan yang layak. Konvensi 

ini telah diadopsi oleh banyak negara di seluruh dunia, termasuk Indonesia, 

yang telah meratifikasi Konvensi Hak Anak melalui Keputusan Presiden No. 

36 Tahun 1990. 

Konvensi Hak Anak pada dasarnya menegaskan bahwa setiap anak 

berhak atas perlindungan, pendidikan, kesehatan, dan perlindungan dari 

diskriminasi. Selain itu, konvensi ini juga mengatur tentang hak anak untuk 

diakui sebagai individu yang memiliki martabat dan nilai yang sama dengan 

orang dewasa, hak anak untuk mendapatkan informasi dan berbicara 

mengenai masalah yang mempengaruhi hidupnya, serta hak anak untuk 

mengemukakan pendapat dan mendapatkan perlindungan dalam setiap 

pengambilan keputusan yang berkaitan dengan kepentingan anak.5 Dalam 

hal ini, Negara-negara yang meratifikasi Konvensi Hak Anak Tahun 1989, 

terikat untuk memenuhi hak-hak dasar anak yang diakui secara universal, 

termasuk hak atas kesehatan. Dalam prakteknya, Pemenuhan hak anak 

masih menjadi tantangan besar bagi negara-negara di seluruh dunia, 

termasuk di Indonesia. Salah satu masalah kesehatan anak yang menjadi 

sorotan adalah stunting.6 

 

5 United Nations General Assembly, 1989, "Convention on the Rights of the Child", available 

from https://www.ohchr.org/en/instruments-mechanisms/instruments/convention-rights-child., 

diakses pada tanggal 17 Mei 2023. 
6 UNICEF Indonesia, 2019, "Stunting in Indonesia", available from 

https://www.ohchr.org/en/instruments-mechanisms/instruments/convention-rights-child
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Kesehatan anak merupakan fondasi penting dalam memastikan 

pertumbuhan dan perkembangan mereka secara optimal.7 Upaya untuk 

menjaga kesehatan anak adalah investasi jangka panjang yang berdampak 

pada masa depan mereka. Nutrisi yang baik merupakan salah satu faktor 

utama dalam menjaga kesehatan anak. Anak-anak membutuhkan asupan 

makanan yang seimbang dan bergizi untuk mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan mereka. Nutrisi yang tepat memberikan energi dan zat-zat 

penting yang diperlukan untuk membangun tulang, otot, serta mendukung 

fungsi sistem tubuh lainnya.8 Selain itu, perawatan medis yang memadai 

juga penting dalam menjaga kesehatan anak. Mengakses layanan 

kesehatan yang berkualitas, termasuk imunisasi, pemeriksaan rutin, dan 

pengobatan yang tepat saat anak sakit, dapat membantu mencegah 

penyakit dan mempromosikan kesehatan secara keseluruhan.9 Dengan 

memahami pentingnya aspek-aspek tersebut, kita dapat memahami 

mengapa stunting menjadi isu yang perlu diperhatikan secara serius. 

Stunting bukanlah masalah yang hanya terbatas pada pertumbuhan fisik 

anak, tetapi juga mencerminkan masalah gizi kronis dan kurangnya 

perhatian terhadap kesehatan anak secara menyeluruh.10 

 

 

https://www.unicef.org/indonesia/id/gizi, diakses pada tanggal 17 Mei 2023. 
7 UNICEF, "Health", available from https://www.unicef.org/health, diakses pada tanggal 17 Mei 

2023. 
8 World Health Organization, "Nutrition" available from https://www.who.int/topics/nutrition/en/, 

diakses pada tanggal 17 Mei 2023. 
9American Academy of Pediatrics, "Health Care”, available from 
https://www.healthychildren.org/English/ health-issues/conditions, diakses pada tanggal 17 Mei 

2023. 
10 UNICEF, "Nutrition", available form https://www.unicef.org/nutrition, diakses pada tanggal 17 

Mei 2023. 

https://www.unicef.org/indonesia/id/gizi
https://www.unicef.org/health
https://www.who.int/
https://www.healthychildren.org/English/
https://www.unicef.org/nutrition


5  

 

Stunting merupakan masalah kesehatan yang cukup besar di 

negara- negara berkembang, termasuk Indonesia. Masalah stunting bukan 

hanya sekadar persoalan kesehatan semata, namun juga merupakan 

masalah hak asasi anak yang harus diperhatikan oleh masyarakat dan 

pemerintah. Stunting memiliki dampak jangka panjang bahkan hingga lanjut 

usia dan halini tentunya akan berdampak buruk terhadap masa depan anak- 

anak karena akan menghambat produktivitas, kreativitas dan tumbuh 

kembang anak. Kondisi stunting yang dialami oleh anak dapat berdampak 

buruk pada masa depan anak tersebut, baik dalam hal kesehatan fisik 

maupun psikologis. 

Menurut laporan dari World Health Organization (WHO), anak yang 

mengalami stunting memiliki risiko yang lebih tinggi untuk mengalami 

keterbelakangan dalam hal perkembangan fisik, intelektual, dan sosial. 

Kondisi stunting yang berlangsung dalam jangka waktu yang lama dapat 

menyebabkan kerusakan permanen pada organ-organ penting dalam tubuh 

anak, seperti otak, tulang, dan jantung. Masalah kesehatan stunting, yang 

ditandai dengan pertumbuhan terhambat pada anak-anak, merupakan 

persoalan yang signifikan di beberapa negara, seperti Indonesia, India, dan 

Ethiopia. 

Indonesia, India, dan Ethiopia merupakan negara-negara dengan 

prevalensi stunting yang tinggi di dunia. Jepang juga pernah menjadi 

Negara yang mengalami stunting parah, hingga prevalensinya mencapai 

60%. Menurut laporan Global Nutrition Report 2020, prevalensi stunting di 

https://www.coverbothside.com/tag/jepang
https://www.coverbothside.com/tag/stunting
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Indonesia mencapai 27,6%, sedangkan di India mencapai 34,7%, dan di 

Ethiopia mencapai 38,4%.11 Prevalensi stunting yang tinggi tersebut 

menunjukkan bahwa masih banyak anak-anak di ketiga negara tersebut 

yang mengalami keterlambatan pertumbuhan akibat kurang gizi dan nutrisi 

yang cukup. Sedangkan di negara Jepang, dalam sejarahnya antara tahun 

1948 hingga 1986 (40 tahun) Jepang berupaya keras menurunkan stunting. 

Dalam rentang waktu tersebut, prevalensi stunting turun dari 50% menjadi 

5,7% selama 40 tahun.12 

Di Indonesia, salah satu kasus yang terkait dengan stunting dan 

perlindungan hak anak di Indonesia adalah kasus Anak Dalam Pita (ADP) 

di Nusa Tenggara Timur. ADP merujuk pada kondisi di mana anak-anak 

terperangkap dalam kemiskinan dan kurang gizi karena hidup dalam 

lingkungan yang terisolasi dan minim akses terhadap sumber daya. Pada 

tahun 2010, sebuah studi yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) 

menemukan bahwa prevalensi stunting di Nusa Tenggara Timur mencapai 

54,6%. Anak-anak yang terkena ADP seringkali mengalami diskriminasi 

dan diabaikan oleh pemerintah dan masyarakat setempat.13 

Di India, kasus-kasus stunting seringkali terkait dengan 

ketidakefektifan kebijakan dan program-program  pemerintah. Sebagai 

 

11 Global Nutrition Report 2020, "Country Profiles", available from 
https://globalnutritionreport.org/resources/nutrition-profiles/, diakses pada tanggal 11 April 2023. 
12 Coverbothside, “Berhasil Atasi Stunting, Wapres Ma’ruf Amin Minta Jajarannya Belajar dari 

Jepang”, available from https://www.coverbothside.com/nasional/pr-3004963927/berhasil-atasi- 

stunting-wapres-maruf-amin-minta-jajarannya-belajar-dari-jepang, diakses pada tanggal 4 Juni 

2023. 
13 Ellya Roekhmaningsih, “Anak Dalam Pita (ADP) NTT: Catatan Kegagalan Pemerintah dalam 

Menjamin Hak Anak", Harian Kompas tanggal 9 Oktober 2017. 

https://www.coverbothside.com/tag/jepang
https://www.coverbothside.com/tag/stunting
https://www.coverbothside.com/tag/stunting
https://globalnutritionreport.org/%20resources/nutrition-profiles/
https://globalnutritionreport.org/%20resources/nutrition-profiles/
https://www.coverbothside.com/nasional/pr-3004963927/berhasil-atasi-stunting-wapres-maruf-amin-minta-jajarannya-belajar-dari-jepang
https://www.coverbothside.com/nasional/pr-3004963927/berhasil-atasi-stunting-wapres-maruf-amin-minta-jajarannya-belajar-dari-jepang
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contoh, terdapat kasus Balu, seorang anak berusia 2 tahun yang 

mengalami stunting dan kemudian meninggal karena kekurangan gizi, 

meskipun telah mendapat perawatan medis.14 Kasus-kasus seperti Balu 

menunjukkan pentingnya peningkatan akses terhadap pelayanan 

kesehatan yang berkualitas, edukasi gizi yang lebih luas kepada 

masyarakat, serta perlindungan hak anak yang komprehensif. 

Di Ethiopia, kasus-kasus stunting seringkali terkait dengan 

kesenjangan sosial-ekonomi dan ketidakefektifan program-program 

pemerintah dalam memenuhi kebutuhan masyarakat yang terpencil. Salah 

satu contohnya adalah di daerah Tigray, di mana banyak anak mengalami 

stunting akibat kekurangan gizi dan masalah sanitasi.15 Dalam kasus ini, 

tantangan yang dihadapi termasuk akses terbatas terhadap sumber daya, 

kurangnya pendidikan kesehatan yang efektif, dan masalah infrastruktur 

yang mempengaruhi kesejahteraan anak secara keseluruhan. 

Meskipun beberapa negara telah melakukan upaya untuk 

menangani stunting, masih terdapat tantangan dalam implementasi hak 

konvensi anak terhadap anak stunting. Pemerintah harus memastikan 

bahwa anak-anak yang mengalami stunting memiliki Hak yang sama 

dengan anak-anak lainnya terhadap layanan kesehatan dan pendidikan 

yang berkualitas.Selain itu, kebijakan yang tidak selalu mengakomodasi 

 

14 The Hindu, "Tamil Nadu: Two-year-old Balu dies of malnutrition", 2018, available from, 

https://www.thehindu.com/news/national/tamil-nadu/tamil-nadu-two-year-old-balu-dies-of- , 

diakses pada 2 Februari 2023. 
15 UNICEF Ethiopia, "Situation Analysis of Children and Women: Tigray Region", 2018, available 

from, https://www.unicef.org/ethiopia/media/2351/file/ Tigray%20region%20.pdf, diakses pada 

tanggal 2 Februari 2023. 

https://www.thehindu.com/news/national/tamil-nadu/tamil-nadu-two-year-old-balu-dies-of-malnutrition/article23957288.ece
https://www.thehindu.com/news/national/tamil-nadu/tamil-nadu-two-year-old-balu-dies-of-malnutrition/article23957288.ece
https://www.unicef.org/ethiopia/media/2351/file/%20Tigray%20region%20.pdf
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kebutuhan anak stunting juga menjadi tantangan dalam implementasi hak 

konvensi anak. Pemerintah harus memperhatikan kebutuhan khusus anak 

stunting dalam perumusan kebijakan terkait kesehatan, nutrisi, dan 

pendidikan. 

Kurangnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya hak-hak anak 

juga menjadi salah satu tantangan dalam implementasi hak konvensi anak 

terhadap anak stunting.16 Pemerintah perlu melakukan upaya untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya memberikan hak 

yang sama kepada semua anak tanpa terkecuali. Dengan demikian, 

masyarakat akan lebih memahami pentingnya pemberian nutrisi yang 

cukup dan layanan kesehatan serta pendidikan yang memadai bagi anak- 

anak stunting.17 

Berdasarkan uraian yang sebagaimana telah dijelaskan tersebut, 

Penulis kemudian tertarik melakukan penelitian dengan mengangkat judul 

“Tinjauan Hukum Internasional Terhadap Pemenuhan Hak Anak yang 

Mengalami Stunting Ditinjau dari Konvensi Hak Anak Tahun 1989”. 

 
B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

makapenulis dapat merumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 

 

16 UNICEF, 2020, "Stunting in Indonesia: The Role of Child Rights and Well-Being", available from 

UNICEF Indonesia. 
17 Ministry of Women Empowerment and Child Protection of the Republic of Indonesia, 2012, 

"Implementation of the Convention on the Rights of the Child in Indonesia: Progressand Challenges", 

https://www.ohchr.org/sites/default/files/documents/issues/women/WG/PublicPoliticalLife/Indone 

sia.PDF, diakses pada tanggal 17 Mei 2023. 

https://www.ohchr.org/sites/default/files/documents/issues/women/
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1. Bagaimanakah Konvensi Hak Anak Tahun 1989 mengatur hak-hak 

anak yang mengalami stunting? 

2. Bagaimanakah implementasi pemenuhan hak anak yang mengalami 

stunting dalam praktik di negara-negara yang mengalami tingginya 

tingkat stunting pada anak-anak? 

 
C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan maka 

penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui hak-hak anak yang mengalami stunting berdasarkan 

Konvensi Hak Anak Tahun 1989. 

2. Untuk mengetahui implementasi pemenuhan hak anak stunting dan 

praktiknya di beberapa Negara yang mengalami tingginya tingkat 

stunting pada anak-anak. 

 
D. Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan maka 

penelitian ini memiliki manfaat: 

1. Secara teoritis, Penelitian ini memberikan pemahaman tentang 

perlindungan hak anak yang mengalami stunting dalam konteks hukum 

internasional. Menunjukkan bagaimana Konvensi Hak Anak Tahun 

1989 memainkan peran dalam memberikan perlindungan bagi hak-hak 

anak yang mengalami stunting. Menjelaskan bagaimana  negara- 
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negara yang meratifikasi Konvensi Hak Anak harus bertindak untuk 

melindungi hak-hak anak yang mengalami stunting. Mengidentifikasi 

kelemahan dan hambatan dalam implementasi Konvensi Hak Anak 

terkait dengan perlindungan hak anak yang mengalami stunting. 

2. Secara praktis, Penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman masyarakat dan pihak terkait tentang pentingnya 

memperhatikan isu stunting dalam pembangunan dan pemberdayaan 

masyarakat. Memberikan rekomendasi dan solusi bagi pihak terkait 

untuk meningkatkan perlindungan hak anak yang mengalami stunting. 

Memberikan arahan dan dukungan bagi negaradan pihak terkait dalam 

memenuhi tanggung jawab mereka untuk melindungi hak anak yang 

mengalami stunting. Memfasilitasi prosesperbaikan dan peningkatan 

implementasi Konvensi Hak Anak terkaitdengan perlindungan hak anak 

yang mengalami stunting. 

Diharapkan, penelitian ini dapat memberikan kontribusi baik bagi 

pemahaman dan upaya untuk melindungi hak anak yang mengalami 

stunting, serta memberikan arahan dan dukungan bagi pihak terkait dalam 

mengatasi isu ini secara efektif. 

 
E. Keaslian Penelitian 

 

Keaslian penelitian sangat penting dalam suatu karya akademik 

seperti skripsi. Setiap karya akademik harus menunjukkan bahwa karya 

tersebut orisinal. Sebab keaslian penelitian merupakan kriteria utama 
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dalam menyusun Skripsi. Tujuannya adalah untuk memudahkan penulis 

dalam mencari sampel penelitian sebelumnya yang memiliki permasalahan 

serupa, sehingga dapat digunakan sebagai bahan perbandingan untuk 

mengetahui keaslian dari penelitian yang dilakukan dan dijadikan sebagai 

bahan perbandingan supaya diketahui keaslian dari penelitian penulis. 

Adapun penelitian terdahulu dan perbedaannya terhadap penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Skripsi atas nama Siti Shofiah, Fakultas Syariah Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang Tahun 2021. Judul Penelitian ini 

adalah “Program Gardu Catin Dalam Upaya Pencegahan Stunting 

Terhadap Calon Pengantin Perspektif Peraturan Presiden RI Nomor 72 

Tahun 2021 (Studi di KUA Kecamatan Galis Kabupaten Bangkalan)”. 

Penelitian ini lebih berfokus pada implementasi program dan upaya 

pencegahan stunting di tingkat lokal dengan menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 

wawancara dan observasi. Sedangkan di dalam penelitian yang 

dilakukan penulis lebih berfokus pada aspek hukum internasional dan 

perlindungan hak anak dan dilakukan dengan menggunakan metode 

penelitian hukum normatif. 

2. Tesis atas nama Andi Mudirah Fakultas Hukum Universitas 

Hasanuddin Tahun 2021. Judul penelitian ini adalah “Human Rights 

Law Regulations against Stunting Patients in Indonesia”. Jurnal ini 

membahas tentang upaya pemerintah Indonesia dalam memenuhi hak 
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asasi manusia pasien stunting, terutama dalam hal pelayanan 

kesehatan dan gizi. Jurnal ini juga membahas mengenaiupaya-upaya 

hukum yang dilakukan pemerintah Indonesia untuk mencegah dan 

menanggulangi stunting. Sedangkan di dalam penelitianyang dilakukan 

oleh penulis lebih berfokus pada perlindungan hukum bagi anak 

stunting dan juga bagaimana implementasi perlindungan hukum 

konvensi anak di negara lain, tidak hanya di Negara Indonesia saja. 

3. Skripsi atas nama St. Shabina Khadijah Tendean, Fakultas Hukum 

Universitas Hasanuddin Tahun 2018. Judul Penelitian ini adalah 

"Kewajiban Negara Peratifikasi Terhadap Eksploitasi Anak 

Berdasarkan United Nations Convention on the Rights of the Child 

1989". Penelitian ini membahas kewajiban negara untuk mencegah 

eksploitasi anak, sementara di dalam penelitian yang dilakukan oleh 

penulis membahas perlindungan hak anak terkait kondisi stunting dan 

pemenuhan hak anak atas nutrisi yang memadai. 

 
 

F. Metode Penelitian 
 

Penelitian diartikan pencarian kembali. Pencarian yang dimaksud 

adalah pencarian terhadap pengetahuan yang benar (ilmiah) untuk 

menjawab permasalahan tertentu. Sebuah penelitian akan berangkat dari 

ketidaktahuan menuju keraguan dan menghasilkan hipotesis yang 

dianggap benar  selama  belum terbukti  sebaliknya.18 Dalam metode 

 

18 Amiruddin dan Zainal Asikin, 2004, Pengantar Metode Penelitian Hukum, PT.RajaGrafindo 

Persada, Jakarta, hlm. 9. 
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penelitian yang akan dilakukan, pembahasan akan dibagi menjadi 5 bagian 

yang berbeda, yang masing-masing akan membahas tentang jenis 

penelitian yang dilakukan, pendekatan penelitian yang digunakan, jenis 

serta sumber bahan hukum yang digunakan dalam penelitian, cara 

pengumpulan bahan hukum yang dilakukan, serta analisis bahan hukum 

yang sudah terkumpul untuk dijadikan sebagai dasar penelitian yang lebih 

lengkap dan komprehensif. 

1. Jenis penelitian 
 

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum normatif19, yakni 

penelitian yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan Undang- 

undang dan studi kasus. Penelitian hukum normatif terdiri dari penelitian 

terhadap azas-azas hukum, sistematika hukum, sinkronisasi hukum dan 

perbandingan hukum.20 Metode ini tepat digunakan dalam penelitian 

tersebut karena fokus penelitian adalah analisis terhadap hukum 

internasional terkait perlindungan hak anak yang mengalami stunting, yang 

ditinjau dari Konvensi Hak Anak tahun 1989. Oleh karenaitu, penelitian ini 

memerlukan analisis terhadap norma-norma hukum yang terkait dengan 

hak anak dan stunting, yang dapat ditemukan melalui pendekatan 

penelitian hukum normatif. Penelitian normatif sendiri hanya mengenal 

data sekunder yang terdiri  dari  bahan hukum primer, bahan hukum 

 
 

 

19 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, 2011, Penelitian Hukum Normatif, Rajawali Pers, Jakarta, 

hlm. 66. 
20 Kadarudin, 2021, Penelitian Di Bidang Ilmu Hukum (Sebuah Pemahaman Awal), Formaci, 

Semarang, hlm. 98. 
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sekunder, dan bahan hukum tersier.21 
 

2. Pendekatan Penelitian 

 
Pendekatan ini dilakukan dengan memfokuskan pada analisis 

terhadap norma-norma hukum yang berkaitan dengan hak anak dan 

stunting dalam konvensi hak anak tahun 1989. Dalam penelitian ini akan 

dilakukan analisis terhadap sumber-sumber hukum internasional yang 

terkait dengan hak anak dan stunting, kemudian dilakukan interpretasi 

terhadap norma-norma hukum tersebut untuk menentukan apakah 

perlindungan hak anak yang mengalami stunting telah diatur dalam 

konvensi hak anak tahun 1989. 

3. Jenis dan Sumber Bahan Hukum 
 

a. Bahan Hukum Primer 
 

Bahan hukum primer merupakan bahan-bahan hukum yang 

mengikat.22 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Konvensi Hak 

Anak tahun 1989, peraturan perundang-undangan di berbagai negara 

tentang hak anak dan kesehatan, kebijakan dan regulasi internasional 

yang berkaitan dengan hak anak dan kesehatan, sertaputusan-putusan 

pengadilan internasional atau nasional yangberkaitan dengan masalah 

perlindungan hak anak dan stunting. 

b. Bahan Hukum Sekunder 
 

Bahan hukum sekunder sendiri merupakan bahan yang 

bertujuan untuk menjelaskan bahan hukum primer. Adapun data yang 

 

21 Amiruddin dan Zainal Asikin, Loc.Cit,. hlm. 163. 
22 Ibid., hlm. 31. 
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digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder yang terdiri dari 

bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder. Data yang terkumpul 

kemudian dianalisis secara kualitatif.23 Beberapa contoh bahan hukum 

sekunder adalah hasil-hasil penelitian seperti buku, jurnal, pendapat 

pakar hukum, dan lain-lain.24 

c. Bahan Hukum Tersier 

 
Bahan hukum tersier sendiri merupakan bahan hukum yang 

memberikan penjelasan atau petunjuk terhadap bahan hukum 

sekunder. Beberapa contoh bahan hukum tersier adalah kamus hukum 

dan ensiklopedia.25 

4. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum 
 

Teknik pengumpulan data dan bahan hukum sangat bergantung 

pada data dan bahan hukum (pembagian menurut sumbernya), maka 

barulah teknik pengumpulan data (data primer, data sekunder, dan data 

tersier) dan bahan hukum (bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, 

dan bahan hukum tersier) ditentukan teknik atau cara pengambilannya.26 

Untuk memperoleh bahan hukum yang lengkap dan akurat, penulis 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan bahan hukum. Teknik 

pertama adalah Studi Kepustakaan, yang melibatkan pengkajian berbagai 

referensi yang relevan dengan masalah yang dibahas, baik berupa buku, 

jurnal, artikel, atau dokumen  lainnya.  Teknik kedua  adalah  dengan 

 

23 Kadarudin, Loc.Cit., hlm. 37. 
24 Op.Cit., hlm. 32. 
25 Ibid. 
26 Kadarudin, Loc.Cit., hlm. 193. 
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memanfaatkan sumber informasi elektronik seperti database online dan 

website resmi dari lembaga terkait. Dalammelakukan pengumpulan bahan 

hukum, penulis memfokuskan pada Instrumen Hukum yang terkait dengan 

masalah perlindungan hak anakyang mengalami stunting, pendapat para 

ahli, serta dokumen dan website yang berkaitan dengan masalah yang 

sedang diteliti. Dengan cara ini, diharapkan dapat diperoleh bahan hukum 

yang memadai dan relevan untuk mendukung analisis dalam penelitian ini. 

5. Analisis Bahan Hukum 
 

Dalam penelitian ini, penulis akan melakukan analisis terhadap 

bahan penelitian dengan menggunakan metode penelitian hukum normatif 

secara preskriptif. Metode ini digunakan untuk memberikan saran atau 

rekomendasi mengenai tindakan yang seharusnya dilakukan untuk 

mengatasi masalah-masalah yang dihadapi dalam konteks perlindungan 

hak anak yang mengalami stunting. Melalui analisis bahan hukum yang 

dilakukan, diharapkan dapat ditemukan solusi-solusi yang efektif dan efisien 

dalam menangani permasalahan yang dikaji, serta memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan pemikiran dan kebijakan di bidang hak anak. 


